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A B S T R A C T

Background: Chlorella is a natural marine product that belongs to the type of unicellular green 
microalgae which is currently widely used as an alternative therapy because of its secondary 
metabolite content which has various benefits with minimal side effects. Chlorella has also been 
widely studied for activities such as being an antioxidant and anti-inflammatory agent that plays 
a role in prevention and treatment. Purpose: This literature review aims to dig up information 
about the potency of Chlorella as an antioxidant and anti-inflammatory agent based on several 
previous studies. Review: Based on the online existing literature from the PubMed and Google 
Scholar databases, the results of studies on the potential of Chlorella as an antioxidant and 
anti-inflammatory agent were analyzed. Based on the literature review, Chlorella can act as 
an antioxidant and anti-inflammatory agent due to the phenolic compounds, carotenoid 
pigments and chlorophyll, and extracellular polysaccharides (EPS) contained in it. Conclusion: 
Chlorella has antioxidant and anti-inflammatory activity and has the potential to prevent and 
treat several types of diseases

A B S T R A K

Latar belakang: Chlorella merupakan produk alami laut yang termasuk ke dalam jenis 
mikroalga hijau uniseluler yang saat ini telah banyak digunakan sebagai alternatif terapi 
karena aktivitas kandungan metabolit sekundernya yang memiliki berbagai manfaat dengan 
efek samping yang minimal. Chlorella juga telah banyak diteliti mengenai aktivitas seperti 
anti-inflamasi dan antioksidan yang berperan dalam pencegahan dan pengobatan. Tujuan: 
Untuk menggali informasi mengenai potensi Chlorella sebagai anti-inflamasi dan antioksidan 
berdasarkan beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya. Telaah pustaka: Berdasarkan 
penelusuran secara online terhadap literatur yang ada dari database PubMed dan Google 
Scholar dianalisis hasil penelitian mengenai potensi Chlorella  sebagai antioksidan dan anti-
inflamasi. Berdasarkan hasil kajian pada 15 literatur yang digunakan terkait penelitian 
eksperimental terhadap Chlorella , menunjukkan bahwa mikroalga ini dapat berperan sebagai 
antioksidan dan anti-inflamasi akibat dari senyawa fenolik, pigmen karotenoid dan klorofil, 
dan extracellular polysaccharides (EPS) yang terkandung di dalamnya. Kesimpulan: Chlorella  
memiliki aktivitas sebagai anti-inflamasi dan antioksidan dan berpotensi dalam mencegah 
dan mengobati beberapa jenis penyakit. 
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PENDAHULUAN

Stres oksidatif dan inflamasi merupakan 
kontribusi utama terjadinya penuaan (Chiu et al., 
2018; Zhang et al., 2019). Stres oksidatif mengaktivasi 
activator protein-1 (AP-1) dan nuclear factor-kappa 
B (NF-kB) yang mana kedua faktor tersebut dapat 
menginduksi proses inflamasi dan mengaktifkan 
sistem imun bawaan dengan akumulasi sel inflamasi 
seperti makrofag, leukosit, dan neutrofil pada lokasi 
terjadinya kerusakan. Sel-sel inflamasi ini kemudian 
dapat menghasilkan metabolit mediator terlarut seperti 
asam arakidonat, kemokin dan sitokin pro-inflamasi 
seperti interleukin (IL)-1β, IL-6 dan tumor necrosis 
factor (TNF)-α (Chatterjee, 2016; Seyedsadjadi and 
Grant, 2021). Stres oksidatif menghasilkan kerusakan 
makromolekul khususnya pada mitokondria DNA dan 
jika berlangsung lama dapat menyebabkan penuaan 
dini (Chiu et al., 2017; Olmez and Ozyurt, 2012). 

Pada kondisi di mana produksi Reactive Oxygen 
Species (ROS) dalam tubuh lebih tinggi dari antioksidan 
endogen, kelebihan ROS ini dapat berbahaya dengan 
menyerang komponen tubuh lainnya seperti lipid, 
protein, dan DNA. Hal ini dapat terjadi karena dengan 
rendahnya tingkat pertahanan antioksidan dalam 
tubuh membuat aktivitasnya kurang efektif dalam 
mencegah dampak buruk ROS (Zulaikhah, 2017). 
Oleh karena itu, sistem pertahanan manusia saja 
tidak cukup untuk dapat melawan secara potensial 
efek fatal dari senyawa kimia berbahaya. Dewasa 
ini penggunaan antioksidan sangat dibutuhkan. 
Adanya tambahan suplai antioksidan eksternal 
disarankan dalam upaya untuk menyeimbangkan 
dan melengkapi aktivitas enzim antioksidan endogen 
utama dalam melawan radikal bebas (Sikiru et al., 2021). 

Saat ini, banyak antioksidan sintetis seperti 
butylated hydroxyanisole  (BHA),  butylated 
hydroxytoluene (BHT), α-tokoferol dan propil galat 
telah digunakan dalam industri makanan untuk 
mengurangi kerusakan kualitas makanan. Namun, 
karena efek sampingnya seperti kerusakan hati dan 
karsinogenesis serta adanya penolakan konsumen 
terhadap aditif makanan sintetis, minat pada 
antioksidan alami terus meningkat (Mtaki et al., 2020). 

Selain itu, pengobatan inflamasi dengan terapi 
yang sudah ada masih menimbulkan efek samping 
yang membuat pasien merasa tidak nyaman. 
Contohnya glukokortikoid dan non-steroid (NSAID) 
dapat menimbulkan depresi sistem imun dan tukak 
pada gastrointestinal (Donato et al., 2015; Wang et 
al., 2013). Oleh karena itu, diperlukan senyawa alami 
yang aman dan efektif untuk pencegahan dan terapi.

Produk alami laut merupakan sumber penting 
untuk keragaman kimiawi dan alga laut telah 
digunakan sebagai obat alternatif dan makanan di 
beberapa negara Asia seperti Korea Selatan, Jepang, 
dan China (Ilavenil et al., 2016). Chlorella merupakan 
mikroalga hijau uniseluler yang termasuk dalam 
famili Chlorellaceae yang selama ini dikenal sebagai 

sumber suplemen makanan dan sering digunakan 
sebagai alternatif terapi. Chlorella memiliki beberapa 
tipe spesies termasuk C. vulgaris, C. pyrenoidosa, C. 
ellipsoidea, C. saccharophila, C. sorokiniana (Villarruel-
López et al., 2017). Aktivitas biologis didapatkan dari 
komposisi multikomponen yang terkandung dan efek 
sinergis dari metabolit sekunder (Capek et al., 2020). 
Chlorella kaya akan polisakarida, asam amino esensial 
(lysine dan leucine), asam nukleat, asam lemak tidak 
jenuh, pigmen seperti karotenoid dan klorofil, vitamin, 
juga mineral (Abu-Serie et al., 2018; Y. Chen et al., 2018). 
Mengingat banyaknya produk yang beredar saat ini, 
baik itu suplemen makanan ataupun kosmetik berbahan 
utama Chlorella dan beragamnya penelitian yang 
ada mengenai potensinya terutama dalam aktivitas 
antioksidan dan anti-inflamasi, maka pada studi literatur 
kali ini akan dibahas secara rinci mengenai potensi 
Chlorella spp. sebagai antioksidan dan anti-inflamasi 
berdasarkan penelitian yang telah ada sebelumnya.

TELAAH PUSTAKA

Metode pencarian jurnal acuan dalam article 
review ini dilakukan dengan melakukan penelusuran 
secara online melalui database PubMed dan Google 
Scholar. Digunakan jurnal internasional sebagai 
sumber literatur utama dan jurnal nasional sebagai 
sumber literatur tambahan dengan waktu publikasi dari 
tahun 2012 hingga 2022. Kata kunci yang digunakan 
dalam pencarian sumber literatur yaitu “chlorella as 
antioxidant”; “chlorella as anti inflammation”; “chlorella 
sebagai antioksidan”; “chlorella sebagai anti-inflamasi” 
yang kemudian dilakukan pemilihan secara manual dari 
hasil pencarian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Literatur yang masuk ke dalam kriteria inklusi yaitu 
literatur yang memuat penelitian pengujian Chlorella 
sebagai antioksidan dan anti-inflamasi baik secara in- 
vitro maupun in-vivo. Sedangkan literatur yang masuk 
ke dalam kriteria eksklusi yaitu literatur mengenai 
pengujian Chlorella yang dipublikasi lebih dari 10 tahun 
yang lalu. Diperoleh sebanyak 15 literatur yang sesuai 
dengan kriteria dan kemudian digunakan sebagai jurnal 
acuan dalam penyusunan article review ini.

HASIL

Tabel 1, menunjukkan beberapa penelitian baik 
in-vitro, in-vivo, maupun uji klinik yang menunjukkan 
potensi aktivitas Chlorella sebagai anti-inflamasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, suplementasi 
Chlorella dapat menurunkan produksi sitokin 
proinflamasi atau meningkatkan produksi sitokin anti-
inflamasi, serta dapat menurunkan aktivasi beberapa 
faktor transkripsi seperti NF- κB yang mana sitokin 
proinflamasi dan pengaktifan jalur NF-κB merupakan 
mekanisme terjadinya inflamasi. 
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• Chlorella sebagai antioksidan
Chlorella merupakan salah satu dari banyaknya jenis 

mikroalga yang berpotensi untuk penggunaan di bidang 
farmasi dan kosmetik karena keanekaragamannya 
senyawa biologis aktif di dalamnya. Chlorella dilaporkan 
mengandung senyawa antioksidan yang relatif kuat 
dengan nilai EC50 sebesar kurang dari 50 ppm (Fithriani 
et al., 2015). Penelitian terdahulu melaporkan bahwa 
banyak komponen kimia Chlorella seperti senyawa 
fenolik, β-karoten, asam askorbat dan tokoferol yang 
menunjukkan sifat sebagai antioksidan (Wu et al., 2005). 
Tabel 2, menunjukkan beberapa penelitian mengenai 
aktivitas Chlorella sebagai antioksidan.

Tabel 2, menunjukkan beberapa penelitian baik 
in-vitro maupun in-vivo yang menunjukkan potensi 
aktivitas Chlorella sebagai antioksidan. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan secara in-vivo pada hewan 
uji, suplementasi Chlorella secara signifikan dapat 
mengurangi generasi produk dari stres oksidatif dan 
di sisi lain menyebabkan peningkatan total konsentrasi 
antioksidan dalam serum, rahim, dan hati kelinci 
melalui penghambatan produksi malondialdehid 
(MDA) yang merupakan mekanisme seluler untuk 
melindungi membran sel dari kerusakan lipid peroksida                                  
(Sikiru et al., 2019) dan meningkatkan aktivitas 
antioksidan endogen.

Spesies Nama Senyawa Metode Temuan/Mekanisme Referensi

Chlorella vulgaris Rutin dan asam 
galat

In-vitro pada WBC yang 
diinduksi LPS

Menurunkan regulasi NF-kB 
90.8%, menurunkan 

konsentrasi NO dan TNF-α

(Abu-Serie et 
al., 2018)

Chlorella 
pyrenoidosa

Chlorella Growth 
Factor (CGF)

In-vitro pada sel mak-
rofag RAW 264.7 yang 

diinduksi oleh LPS

menurunkan regulasi iNOS dan 
COX-2 pada cell model RAW 

264.7 yang diinduksi oleh LPS

(Chiu et 
al.2021)

Chlorella vulgaris - In-vitro pada sel mak-
rofag RAW 264.7 yang

diinduksi oleh LPS 

Menghambat produksi NO, 
PGE2, TNF-α, dan IL-6

(Sibi and 
Rabina, 2016)

Chlorella vulgaris Extracellular 
Polysaccharides 

(EPS)

Ex-vivo Menurunkan produksi IL-4 (Barboríková 
et al. 2019)

Chlorella vulgaris Extracellular 
Polysaccharides 

(EPS)

Ex-vivo Meningkatkan produksi IL-12 (Capek et 
al.2020)

Chlorella 
ellipsoidea dan 
Chlorella vulgaris

Lipid In-vitro Menurunkan produksi TNF-α (Sibi, 2015)

Chlorella 
pyrenoidosa

Pigment-protein 
complex 

(PPC)

In-vitropada sel 
makrofag RAW 264.7 

yang diinduksi oleh LPS

Menghambat produksi TNF-α, 
IL-10, dan IL-6, dan mediator 
inflamatori Nitric oxide (NO) 

(Zhang et al. 
2019)

Chlorella - Uji klinik pasien
dismenore pada

kelompok intervensi 
diberikan 1500 mg/hari 
soft gel Chlorella selama 

8 minggu

PGE2 menurun (Haidari et 
al.2018) 

• Chlorella sebagai anti-inflamasi

Tabel  1. Aktivitas Chlorella sebagai anti-inflamasi
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PEMBAHASAN

Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan Chlorella spesies Chlorella vulgaris dan 
Chlorella pyrenoidosa. Hal ini disebabkan kedua spesies 
tersebut paling banyak dipelajari pada model hewan 
dan manusia karena kandungan nutrient yang tinggi 
dibandingkan spesies lain (Villarruel-López et al., 2017). 
Chlorella pyrenoidosa mengandung 57% protein, 
26% karbohidrat dan 2% lemak. Chlorella vulgaris 
mengandung 51-58% protein, 12-17% karbohidrat dan 

14-22% lemak (Barkia et al., 2019). Polisakarida mikroalga
berperan sebagai agen higroskopis dan antioksidan
untuk sediaan topikal (De Jesus Raposo et al., 2013).
Chlorella vulgaris mengandung karotenoid vulgaxanthin
I, neoxanthin (Fernández-Linares et al., 2017; Fu et al.,
2013), violaxanthin (Patias et al., 2017; Sivathanu and
Palaniswamy, 2012), antheraxanthin (Deli et al., 2014),
lutein, astaxanthin, dan beta carotene. Lalu, vitamin B3
dan vitamin B5 dan omega-6 (Pantami et al., 2020).

Inflamasi terjadi karena adanya disregulasi aktivitas 
jalur NF-κB, MAPK, atau jalur Janus kinase (JAK)-signal 
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Tabel  2. Aktivitas Chlorella sebagai antioksidan

Spesies Nama Senyawa Metode Temuan/Mekanisme Referensi

Chlorella vulgaris Karoten, 
zeaxanthin, 
astaxanthin, 
fucoxanthin, 
vitamin dan 

mineral

Suplementasi C. vulgaris 
dengan biomassa 200, 
300, 400, dan 500 mg 

secara in-vivo pada 
hewan uji kelinci betina 

Secara signifikan mengurangi 
generasi produk stres oksidatif 

dan menyebabkan 
peningkatan total 

konsentrasi antioksidan dalam 
serum, rahim, dan hati kelinci 

melalui penghambatan 
produksi malondialdehid 

(MDA)

(Sikiru et al., 
2019)

Chlorella vulgaris Karotenoid; 
Astaxanthin

In-vivo pada hewan uji 
tikus putih

Menurunkan aktivitas MDA) 
serta meningkatkan aktivitas 
antioksidan endogen seperti 

superoxide dismutase (SOD) dan 
glutathione peroxidase (GPx)

(Hernayanti 
and 

Simanjuntak, 
2019)

Chlorella vulgaris β-karoten Uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH 

(1,1-diphenyl-2-picrylhy-
drazyl)

Diperoleh nilai IC50 antara 
38,900-60,915 ppm yang 

menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang tergolong 

sangat kuat sampai kuat

(Novianti et 
al., 2019)

Chlorella vulgaris Senyawa fenolik Uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH 

Ekstrak aseton C. vulgaris 
menunjukkan aktivitas 

peredaman radikal DPPH 
paling tinggi dengan

presentasi penghambatan 
50,81%

(Abdel-karim 
et al., 2020)

Chlorella vulgaris 
dan 
C. reinhardtii

Senyawa fenolik Uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH 

Ekstrak metanol C. vulgaris 
menunjukkan IC50 397.01 µg/

ml dan C. reinhardtii 
menunjukkan nilai IC50 423.44 

µg/ml  pada konsentrasi 
ekstrak 1000 µg/ml

(Jayshree et 
al., 2016).

Chlorella sp. Steroid, tanin 
dan asam 
askorbat

Uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH

Ekstrak metanol dan etil asetat 
menunjukkan nilai EC50 18,610 

ppm dan 27,320 ppm yang 
berarti memiliki aktivitas 

antioksidan tergolong kuat

(Bariyyah eet 
al., 2013)

Chlorella vulgaris Klorofil Uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH

Fraksi aseton menunjukkan 
nilai IC50 57,25 ppm yang 

menunjukkan nilai lebih tinggi 
dari vitamin C sebagai 

pembanding

(Rosahdi et al., 
2015)
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transducer and activator of transcription (STAT), aktivasi 
abnormal dari enzim tertentu, termasuk NADPH oxidase, 
inducible nitric oxide synthase (iNOS), dan COX-2 (L. 
Chen et al., 2018). Obat anti-inflamasi, seperti NSAID 
bekerja dengan cara menghambat enzim COX. Selain 
itu, NSAID dilaporkan memiliki efek supresif pada NF-
κB, AP-1, dan inhibisi produksi ROS (Osafo et al., 2017). 

Aktivitas inflamasi diduga dari senyawa fenolik 
yang terkandung di dalam Chlorella yaitu rutin dan asam 
galat, dimana keduanya merupakan inhibitor poten 
untuk NF-kB, iNOS, COX-2, NO, dan TNF-α pada makrofag 
yang distimulasi oleh lipopolisakarida (LPS) (Abu-Serie 
et al., 2018; Su et al., 2014). Selain itu, triterpenoid dan 
polisakaraida tersulfasi dapat menghambat mediator 
inflamasi yang dipicu oleh LPS (de Santana Souza et 
al., 2014; Patel, 2012). LPS merupakan senyawa pada 
bakteri yang mengaktivasi makrofag dan stimulasi 
pelepasan sitokin pro-inflamasi seperti IL-1β, IL-6, dan 
TNF-α (Zhang et al., 2019). Senyawa fenolik lainnya, 
yaitu Chlorella Growth Factor juga dapat menurunkan 
regulasi iNOS dan COX-2 pada cell model RAW 264.7 
yang diinduksi oleh LPS (Chiu et al., 2021; Yadavalli et 
al., 2020).

Pada kondisi dermatitis atopik, Chlorella vulgaris 
dapat menurunkan tingkat IFN-γ mRNA (Kang et al., 
2015). Diketahui bahwa IFN-γ menunjukkan keparahan 
dari dermatitis atopik. Selain itu menurunkan regulasi 
thymus and activation regulated chemokine (TARC) dan 
macrophage-derived chemokine (MDC). Sitokin TARC 
dan MDC dapat menarik sel Th2 ke lokasi terjadi inflamasi 
sehingga dapat memperburuk gejala dermatitis atopik 
(Soumelis et al., 2002).

Pada kondisi dismenore, terjadi produksi 
prostaglandin yang berlebihan sehingga menyebabkan 
kontraksi pada otot halus dan gejala sistemik pada 
dismenore. Suplementasi Chlorella menurunkan kadar 
serum PGE2 dan PGF2a. Penghambatan produksi PGE2 
diakibatkan oleh senyawa violaxanthin yang diisolasi 
dari Chlorella ellipsoidea. PGE2 menyebabkan nyeri, 
bengkak, dan kekakuan pada kondisi dismenore (Haidari 
et al., 2018; Soontornchaiboon et al., 2012).

Chlorella juga dapat mencegah pengembangan 
inflamasi pada asma, mengurangi total sel inflamasi 
dan eosinophil, dan menghambat produksi sitokin 
proinflamasi IL-4. Pada kondisi asma, terjadi inflamasi 
kronik pada saluran pernapasan yang diatur oleh 
Th2 yang memproduksi sitokin inflamasi seperti IL-
4, IL-13, dan IL-5. IL-4 bertanggungjawab terhadap 
bronkokonstriksi dan produksi mucus yang berlebih. 
IL-5 memicu proliferasi dan aktivasi eosinophil di jalan 
napas. Penghambatan IL-4 diakibatkan oleh senyawa 
EPS (Barboríková et al., 2019). EPS juga diketahui dapat 
menghambat produksi IL-5 (Kralovec et al., 2005). Selain 
Th2, proses inflamasi pada asma disebabkan juga oleh 
transforming growth factor β (TGF- β) (Bush, 2019). TGF 
diregulasi secara negative oleh IL-12 dimana IL-12 dapat 
menekan pelepasan sitokin Th2 dan inflamasi alergi. EPS 
dari Chlorella vulgaris mampu meningkatkan IL-12 yang 

berasosiasi dengan penurunan TGF (Capek et al., 2020; 
Lin et al., 2015) sehingga dapat disimpulkan bahwa EPS 
C. vulgaris dapat digunakan sebagai terapi tambahan
dalam pengobatan asma.

Chlorella juga bermanfaat dalam terapi jerawat. 
Salah satu etiologi munculnya jerawat yaitu bakteri 
Propionibacterium acnes yang dapat menginduksi 
terjadinya inflamasi kelenjar sebasea. P. acnes juga 
memproduksi enzim lipase, protease, dan hyaluronidase 
yang selanjutnya menyebabkan reaksi inflamasi pada 
dermis. Aktivitas lipase dapat menginduksi inflamasi 
dan memfasilitasi terjadinya kolonisasi bakteri pada 
kulit manusia (Batubara et al., 2009; Hoeffler, 1977). 
Inflamasi bekerja sebagai eksekutor utama dalam 
pathogenesis jerawat dengan sitokin inflamasi TNF- 
dan IL-1b (Krakauer, 2004). Lipid dari ekstrak Chlorella 
berperan dalam penurunan produksi TNF-α yang pada 
akhirnya berperan sebagai antiinflamasi. Asam lemak 
yang terdeteksi yaitu asam lemak tidak jenuh (Nauroth 
et al., 2010; Sibi, 2015). 

Senyawa lain yang berperan sebagai antiinflamasi 
dan ditemukan pada Chlorella yaitu astaxanthin (Park 
et al., 2010). Astaxanthin dapat menghambat produksi 
NO, PGL2, dan menurunkan sitokin proinflamasi IL-1β, 
IL-6, dan TNF- α (Choi et al., 2009; Speranza et al., 2012). 
Selain itu, menurunkan regulasi NF-κB dan AP-1 yang 
selanjutnya menurunkan produksi sitokin inflamasi 
(Park et al., 2010). Astaxanthin ditemukan pada Chlorella 
zofingiensis (Liu et al., 2014; Wang and Peng, 2008).

Pigment-protein complex (PPC) yang ditemukan 
pada Chlorella juga berperan sebagai antiinflamasi. PPC 
ditemukan pada membran thylakoid yang mengatur 
fotosintesis dengan komposisi lutein dan klorofil. PPC 
dapat menurunkan produksi sitokin inflamasi dan IL-
10 artinya berkontribusi sebagai immunomodulator 
(Arreola et al., 2015; Lee et al., 2017; Zhang et al., 2019). 

Kandungan peptide dalam Chlorella dapat 
berperan sebagai anti penuaan. Sel fibroblast 
berkurang jumlahnya dengan bertambahnya usia. 
Hal ini menyebabkan sintesis kolagen pada dermis 
menurun. Penurunan sintesis kolagen berdampak 
pada timbulnya kerutan, elastisitas hilang, dan kulit 
mengendur. Sintesis kolagen diatur oleh TGF-β dan 
dihambat oleh AP-1. Penuaan artinya terjadi penurunan 
TGF-β. ROS juga berperan dalam penuaan Bersama 
dengan AP-1 menghambat reseptor tipe 2 TGF-β 
(Ahmad and Damayanti, 2018). Peptide mengurangi 
ekspresi metalloproteinase-1 (MMP-1) pada sel 
fibroblast yang bertanggung jawab pada pemecahan 
kolagen, sehingga peptide dari Chlorella vulgaris 
dapat menstimulasi sintesis kolagen dan cocok dalam 
kosmetik untuk penuaan (Chen et al., 2011; de Melo et 
al., 2019; Machmud et al., 2020).

Pada pengujian aktivitas antioksidan Chlorella 
vulgaris yang ditentukan berdasarkan metode DPPH 
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl), dilihat perubahan 
warna yang dihasilkan atas adanya reaksi antara 
radikal bebas DPPH dengan satu atom hidrogen 
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dalam senyawa uji yang dapat menghasilkan senyawa 
1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl yang berwarna kuning 
yang diinterpretasikan ke dalam nilai persen inhibisi 
ekstrak. Hasil persen inhibisi ini kemudian dilakukan 
perhitungan nilai IC50 yang menunjukkan konsentrasi 
sampel yang diperlukan untuk melakukan peredaman 
50% radikal bebas DPPH (Novianti et al., 2019). Nilai IC50 
yang semakin kecil menunjukkan aktivitas antioksidan 
yang semakin besar pada suatu bahan (Molyneux P, 
2004).

Aktivitas antioksidan Chlorella berperan penting 
dalam melindungi jaringan sel dari radikal bebas, 
sehingga dapat melindungi organisme hidup terhadap 
infeksi dan penyakit degeneratif seperti kanker (Mtaki 
et al., 2020). Aktivitas antioksidan dari ekstrak uji 
menunjukkan adanya senyawa yang dapat berinteraksi 
dengan radikal bebas dan bertindak sebagai donor 
elektron. Senyawa fenolik seperti flavonoid, asam 
fenolik dan tanin dianggap sebagai kontributor utama 
yang menunjukkan kapasitas sebagai antioksidan dan 
dinilai memiliki aktivitas biologis lain yang beragam. 
Senyawa fenolik bertindak sebagai antioksidan dengan 
mengkelat ion logam, mencegah pembentukan radikal 
dan meningkatkan sistem antioksidan endogen (Dai 
and Mumper, 2010).

Selain itu, adanya kandungan pigmen karotenoid 
seperti astaxanthin berperan sebagai antioksidan 
dengan menonaktifkan radikal bebas seperti molekul 
oksigen singlet dan ROS yaitu anion superoksida (O2), 
radikal hidroksil (OH-) dan radikal peroksil. Reaktivitas 
radikal bebas ini berpotensi dalam memulai stres 
oksidatif, terjadinya ketidakseimbangan antara 
antioksidan endogen dan radikal bebas, dan dapat 
mengakibatkan kerusakan sel (Yadav et al., 2016). 

Aktivitas antioksidan yang terdapat dalam 
Chlorella menunjukkan aktivitas anti-proliferatif dalam 
sel hepatoma manusia. Pigmen lipofilik, termasuk 
karotenoid antheraxanthin, zeaxanthin, dan lutein, yang 
diekstraksi dari Chlorella juga diamati secara signifikan 
dapat menghambat pertumbuhan sel kanker pada usus 
besar manusia (Bito et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa Chlorella mengandung senyawa 
metabolit sekunder seperti pigmen karotenoid 
dan klorofil, senyawa fenolik, dan extracellular 
polysaccharides (EPS) yang menunjukkan aktivitas 
sebagai antiinflamasi dan antioksidan dan berpotensi 
dalam mencegah dan mengobati beberapa jenis 
penyakit. Adanya studi literatur lain yang membahas 
potensi Chlorella spp. dalam berbagai aktivitas lainnya 
diperlukan untuk dapat mengeksplorasi secara lebih 
mendalam potensi Chlorella ini sebagai penunjang 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya potensi 
sumber daya laut.   
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